PENGARUH LAMA KONTAK HIDROGEN PEROKSIDA
TERHADAP KELUHAN SUBYEKTIF
PENGRAJIN LONTAR

| Gede Pandu Wiranatha?!, | Gusti Ayu Made Aryasih?,
Dewa Ayu Agustini Posmaningsih?

Abstract. The general purpose of this research is to know long period of contact of
Hydrogen Peroxide (H20.) to the subjective fatique of palm leaves handicraft’s
worker. This study was an observational one and classified as a cross sectional
research. The contact is including eyes, skin, and breath. Fifty two worker were
sampled. The result of long period of worked with skin fatique are 16 peoples (30.8%)
felt subjective fatique, two people (3,8%) didn 't feel subjective fatique. Meanwhile in
new period of worked with skin fatique are 21 people (40.4%) felt subjective fatique,
13 people (25%) din't feel subjective fatique. Test of satististic using chi squre
showed that Asymp. Sig. (2-Sided) is 0.083 (sig<0.05), it’s means skin fatique by
period. The result of long period of worked with eyes fatique are 17 peoples (32.7%)
felt subjective fatique, one people (1,9%) didn’t feel subjective fatique. Meanwhile in
new period of worked with eyes fatique are 18 people (34.6%) felt subjective fatique,
16 people (30.8%) din'’t feel subjective fatique. Test of satististic using chi squre
showed that Asymp. Sig. (2-Sided) is 0.006 (Sig<0.05), it’s means eye fatique by
period. The result of long period of worked with breath fatique are 16 peoples
(30.8%) felt subjective fatique, two people (3.8%) didn’t feel subjective fatique.
Meanwhile in new period of worked with breath fatique are 13 people (25%) felt
subjective fatique, 21 people (40.4%) din’t feel subjective fatique. Test of satististic
using chi squre showed that Asymp. Sig. (2-Sided) is 0.001 (sig<0.05), it’s means
breath fatique by period.
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Pembangunan di bidang industri  adalah timbul penyakit akibat kerja sebagai
merupakan bagian dari pembangunan  dampak dari pemanfaatan teknologi,
nasional yang bertujuan untuk meningkatkan ~ penggunaan bahan baku maupun proses

tarap hidup dan kesejahteraan masyarakat
sehingga menjadi salah satu pilihan yang
tepat bagi pemerintah untuk mewujudkan
kesejahteraan segenap rakyat Indonesia.
Industri tidak hanya berkembang di daerah
perkotaan tetapi juga berkembang di
daerah pedesaan, baik dalam skala besar
maupun kecil. Salah satunya adalah industri
kerajinan lontar yang banyak berkembang
di Bali yang lebih dikenal sebagai unit
usaha pengrajin lontar. Keberadaan unit
usaha ini memberikan berbagai dampak
positif yaitu tersedianya lapangan pekerjaan
dan mampu meningkatkan tarap hidup
masyarakat. Disamping memberikan
dampak positif, dampak negatif juga tidak
dapat dihindari. Salah satu diantaranya

produksi yang mengakibatkan timbulnya
ancaman bagi kesehatan.

Salah satu industri yang sekarang ini

berkembang pesat di Bali adalah usaha
kerajinan lontar yaitu kegiatan industri
rumahan yang menghasilkan  barang
kerajinan  melalui  ketrampilan tangan

(kerajinan tangan) dengan menggunakan
bahan baku daun lontar yang digunakan
untuk berbagai kepentingan upacara umat
Hindu. Kerajinan lontar di Bali saat ini
sangat banyak ditemukan atau sudah
menjamur di masyarakat karena daun lontar
merupakan salah satu sarana pendukung
dalam pembuatan banten. Daun lontar sering
digunakan masyarakat Bali sebagai bahan
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pelengkap sarana upacara seperti dalam
pembuatan canang, tamas, dan tamyang.
Disamping sebagai sarana pendukung atau
pelengkap dalam pembuatan banten, daun
lontar juga dipergunakan sebagai hiasan
lampion dalam upacara perkawinan atau
acara-acara lainnya.

Untuk mengawetkan dan memutihkan
daun lontar sering menggunakan bahan
kimia berupa H20> atau Hidrogen Peroksida.
Hidrogen Peroksida merupakan cairan
(liquid) bening, tidak berwarna, tampilannya
seperti air dan dapat dicampur dengan air
dalam berbagai dosis. Pada kosentrasi tinggi
H>O> dapat berbau asam. Hidrogen
Peroksida digunakan sebagai pemutih atau
untuk mengawetkan daun lontar yaitu
dengan cara merendam daun lontar di
dalam air yang mengandung campuran
bahan tersebut. Bahan kimia ini memiliki
sifat iritatif apabila kontak dengan kulit,
mata dan saluran pernapasan terlebih lagi
apabila kontak dalam waktu yang lama dan
bersifat rutinitas. Penggunaan bahan kimia
H>O, dapat berdampak terhadap tenaga
kerja, sehingga menimbulkan berbagai
keluhan sebagai akibat dari penggunaan
bahan kimia tersebut, seperti keluhan pada
mata, kulit dan keluhan pada pernapasan.
Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan pada para pengrajin di kelurahan
Mengwi diketahui bahwa dari 52 pengrajin
yang diobservasi, 80% pengrajin
mempunyai keluhan yang sama Vyaitu,
keluhan pada mata, kulit, pernapasan dan
20% lainnya tidak mengalami keluhan.
Disamping itu juga terdapat kecenderungan
bahwa semakin lama tenaga kerja kontak
terhadap daun lontar maka dapat
menimbulkan akumulasi dampak dan
bahaya bagi kesehatan tenaga Kkerja.
Berdasarkan hal tersebut tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh lama kontak Hidrogen Peroksida
(H20.) terhadap keluhan subyektif mata,
kulit dan pernapasan pengrajin lontar di
Kelurahan Kapal, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung.
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Metode

Ditinjau dari jenisnya penelitian ini
termasuk penelitian observasional.
Sedangkan dilihat dari waktu
pelaksanaannya termasuk penelitian cross
sectional yaitu penelitian yang dilakukan
sesaat dalam jangka waktu tertentu.
Berdasarkan analisis datanya  termasuk
penelitian deskriptif analitik karena sebagian
data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dan ada bagian data dianalisis
dengan menggunakan uji statistik untuk
membuktikan hipotesis penelitian yang
diajukan, (Muninjaya, 2003).

Populasi penelitian ini adalah seluruh
pengrajin dengan jumlah pengrajin sebanyak
52 orang yang berada di Kelurahan Kapal,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung.
Penentuan besar sampel dalam penelitian ini
adalah total populasi yaitu mengambil
seluruh populasi pengrajin yang merupakan
orang yang terlibat dalam pengerjaan
kerajinan lontar yaitu sebanyak 52 orang
sehingga total sampel dalam penelitian ini
adalah 52 orang pengrajin.

Pengolahan data dilakukan dengan
melakukan tabulasi data ke dalam tabel,
grafik maupun narasi. Penyajian data dalam

bentuk narasi dilakukan untuk
mendiskripsikan hasil penelitian berupa
gambaran  lokasi  penelitian  maupun
karakteristik pengrajin lontar. Tabulasi
maupun  bentuk  grafik  disesuaikan
kebutuhan penelitian.

Berdasarkan kuesioner yang
dipergunakan  dalam  penelitian  ini

didapatkan data tentang lama kontak dan
keluhan subyektif pengrajin lontar. Untuk
mempermudah menganalisa hasil penilaian
maka keluhan subyektif digolongkan
menjadi dua (data nominal), yaitu tidak
mengalami  keluhan, dan  mengalami
keluhan. Setiap pertanyaan memiliki tiga
katagori penilaian yaitu tidak terasa dengan
bobot nilai = 0, cukup terasa dengan bobot
nilai = 1 dan sangat terasa dengan bobot
nilai = 2, dimana seluruh pertanyaan
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berjumlah 15 item yang dibagi menjadi tiga
pendataan yaitu keluhan pada mata, keluhan
pada pernapasan dan keluhan pada kulit.
Kemudian ditentukan interval kelas menurut
Dajan, (1983) berdasarkan Rumus Strurges
pada masing-masing pendataan, Yyaitu
sebagai berikut.

tinggi—nilai terendah

Interval kelas (i) = Jumiah kelas

=5

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
maka lama kontak hidrogen peroksida
terhadap keluhan subyektif pengrajin lontar
dikatagorikan menjadi :
a. Mengalami keluhan,

nilai 6 — 10.

b. Tidak mengalami
rentang nilai 0 — 5.
Data tentang lama kontak pengrajin

lontar dengan Hidrogen Peroksida yang
didapatkan dalam penelitian ini juga
digolongkan menjadi dua (data nominal)
yaitu masa kerja lama, jika >
masa kerja baru, jika < ¥ Lama

apabila rentang

keluhan, apabila

kontak dihitung dengan membandingkan
waktu kerja dengan waktu kerja rata-rata
() vyang didasarkan hasil wawancara

dengan pengrajin lontar.

Data yang didapatkan dalam penelitian
ini merupakan data dikotomi diuji dengan
uji statistik chi square atau X? dengan taraf
signifikansi 0,05. Apabila data berdistribusi

normal dan memenuhi persyaratan lain
penerapan uji chi square, maka akan
digunakan uji chi square tetapi bila

persyaratan uji chi square tidak terpenuhi
akan dipilih alternatif uji statistik fisher
eksak. Uji statistik akan dilakukan dengan
menggunakan aplikasi statistik komputer.
Adapun dasar penarikan kesimpulan adalah
berdasarkah hasil hitung yang dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang digunakan
(0,05). Apabila hasil perhitungan statistik >
0,05 maka Ho diterima tetapi apabila < 0,05
maka Ho ditolak. Hasil perhitungan ini akan

dipakai sebagai dasar penarikan kesimpulan
dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil pengamatan
pengrajin lontar

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
52 pengrajin yang dibagi dalam dua
kelompok yaitu kelompok masa kerja lama
dan masa kerja baru yang dihitung dengan
membandingkan waktu dengan waktu kerja
rata-rata kemudian diperoleh hasil waktu
kerja rata-rata adalah 2,03 tahun. Jadi masa
kerja lama adalah pengrajin yang sudah
bekerja sebagai pengrajin lontar dengan
kisaran waktu kerja > 2,03 tahun dan masa
kerja baru adalah pengrajin dengan kisaran
waktu kerja < 2,03 tahun. Berdasarkan
analisis didapatkan masa kerja lama
sebanyak 18 orang (34,6%) dan pengrajin
dengan masa kerja baru sebanyak 34 orang
(65,4%). Untuk lebih jelasnya disajikan
dalam tabel 1 :

lama kontak

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Pengrajin
Menurut Lama Kontak di Kelurahan Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Tahun 2013
No Lama Jumlah | Prosenta
kontak se (%)
1 | Masa kerja 34 65,4
baru
2 | Masa kerja 18 34,6
lama
Jumlah 52 100
Hasil pengamatan keluhan subyektif

pengrajin lontar

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
yang mengalami keluhan pada kulit
sebanyak 37 orang (71,2%) dan tidak
mengalami keluhan sebanyak 15 orang
(28,8%), untuk keluhan pada mata yang
mengalami keluhan sebanyak 35 orang
(67,3%) dan tidak mengalami keluhan
sebanyak 17 orang (32,7%), sedangkan
untuk keluhan pernapasan yang mengalami
keluhan sebanyak 29 orang (55,8%) dan
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tidak mengalami keluhan sebanyak 23 orang
(44,2%). Secara rinci data tersebut dapat
dilihat dalam tabel 2 :

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Keluhan Subyektif
Pengrajin lontar di Kelurahan Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Tahun 2013
Keluhan
subyektif Jumlah
No Jenis Tidak
keluhan Ada ada
keluhan
keluhan
N % [N[% [N| %
1 |Kulit 37(71,2|1528,8/52| 100
2 |Mata 35167,3|17 132,7|52| 100
3 |Pernapasan|29 [55,8(23 |44,2|52 | 100

2. Pengaruh lama kontak Hidrogen
Peroksida terhadap keluhan subyektif
pada kulit

Berdasarkan analisis didapatkan masa
kerja lama sebanyak 18 orang (34,6%) dan
pengrajin dengan masa kerja baru sebanyak
34 orang (65,4%). Masa kerja lama yang
mengalami keluhan pada kulit sebanyak 16
orang (30,8%) dan tidak mengalami keluhan
sebanyak dua orang (3,8%), sedangkan masa
kerja baru yang mengalami keluhan
sebanyak 21 orang (40,4%) dan tidak
mengalami  keluhan sebanyak 13 orang
(25%). Hasil uji statistik menunjukan nilai
Asymp. Sig. (2-sided) yaitu 0,083 (<0,05)
yang artinya Ho ditolak sehingga ada
pengaruh antara lama kontak dengan
keluhan subyektif pada kulit. Secara rinci
data tersebut dapat dilihat dalam tabel 3 :
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Tabel 3
Analisis Pengaruh Lama Kontak
Hidrogen Peroksida Terhadap Keluhan
Subyektif Pada Kulit di Kelurahan Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung
Tahun 2013

Keluhan
subyektif pada P

kulit Jumlah
Ada [Tidak ada
keluhan | keluhan
Nl % |[N| % [N| %
Masa |16|30,77| 2 | 3,85(18(34,6/0,035
Kerja
Lama
Masa |19|36,54|15(28,85|34|65,4
Kerja
Baru
Jumlah|35| 67,3 |17| 32,7 |52| 100

Lama
Kontak

3. Pengaruh lama kontak Hidrogen
Peroksida terhadap keluhan subyektif
pada mata

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
52 pengrajin untuk masa kerja lama yang
mengalami keluhan pada mata sebanyak 17
orang (32,7%) dan tidak mengalami keluhan
sebanyak 1 orang (1,9%), sedangkan masa
kerja baru yang mengalami keluhan
sebanyak 18 orang (34,6%) dan tidak
mengalami  keluhan sebanyak 16 orang
(30,8%). Hasil uji statistik menunjukan nilai
Asymp. Sig. (2-sided) yaitu 0,006 (<0,05)
artinya Ho ditolak, sehingga ada pengaruh
lama kontak dengan keluhan subyektif pada
mata. Secara rinci data tersebut dapat dilihat
dalam tabel 4 :
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Tabel 4
Analisis Pengaruh Lama Kontak Hidrogen
Peroksida Terhadap Keluhan Subyektif Pada
Mata di Kelurahan Kapal Kecamatan
Mengwi Kabupaten Badung

Tabel 5
Analisis Pengaruh Lama Kontak Hidrogen
Peroksida Terhadap Keluhan Subyektif Pada
Pernapasan di Kelurahan Kapal Kecamatan
Mengwi Kabupaten Badung Tahun 2013
Keluhan subyektif

pada pernapasan P
Lama Ada Tidak | Jumlah
Kontak ada
keluhan
keluhan

N|% |N|% |[N|%

Tahun 2013
Keluhan Subyektif
pada mata P
Lama Ada Tidak | Jumlah
Kontak Keluhan Ada
Keluhan
N|% |N|% [N %
Masa |17 [32,7| 1 |1,9|18| 34,6 |0,006
Kerja
Lama
Masa |18 [34,6( 16 [30,8(34| 65,4
Kerja
Baru

Jumlah | 35 |67,3| 17 [32,7|52| 100

4. Pengaruh lama kontak Hidrogen
Peroksida terhadap keluhan subyektif
pada pernapasan
Berdasarkan hasil wawancara terhadap

52 pengrajin untuk masa kerja lama yang
mengalami  keluhan pada pernapasan
sebanyak 16 orang (30,8%) dan tidak
mengalami keluhan sebanyak dua orang
(3,8%), sedangkan masa kerja baru yang
mengalami  keluhan sebanyak 13 orang
(25%) dan tidak mengalami keluhan
sebanyak 21 orang (40,4%). Hasil uji
statistik menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-
sided) vyaitu 0,001 (<0,05) artinya Ho
ditolak, sehingga ada pengaruh antara lama
kontak dengan keluhan subyektif pada
pernapasan. Secara rinci data tersebut dapat
dilihat dalam tabel 5 :

Masa |16(30,8| 2 |3,8|18(34,600,001
Kerja
Lama
Masa |13 | 25 |21 |40,4|34|65,4
Kerja
Baru
Jumlah | 29 |55,8 |23 |44,2|52 | 100
1. Pengaruh lama kontak Hidrogen

Peroksida terhadap keluhan subyektif

pada kulit

Lama kontak merupakan jangka waktu
pekerja kontak dengan bahan kimia dalam
hitungan jam/hari. Lamanya seseorang
bekerja dengan baik dalam sehari pada
umumnya 6-10 jam. Lama kontak antar
pekerja berbeda-beda sesuai dengan proses
pekerjaannya  sehingga  mempengaruhi
kejadian dermatitis kontak akibat Kkerja.
Lama kontak dengan bahan kimia akan
meningkatkan terjadinya dermatitis kontak
akibat kerja. Semakin lama kontak dengan
bahan kimia, maka peradangan atau iritasi
kulit dapat terjadi sehingga menimbulkan
kelainan kulit, (Fatma, 2007 dalam Suryani,
2011). Salah satu penyebab dari dermatitis
kontak akibat kerja yaitu bahan kimia yang
kontak dengan kulit saat melakukan
pekerjaan. Bahan kimia untuk dapat
menyebabkan dermatitis kontak akibat kerja,
pertama harus mengenai kulit kemudian
melewati lapisan permukaan kulit dan
kemudian  menimbulkan  reaksi  yang
memudahkan lapisan bawahnya terkena,
(Suryani 2011).

Lama kontak pengrajin ditentukan dari
masa kerja pengrajin yaitu masa kerja lama
dan masa kerja baru yang dihitung dengan
membandingkan waktu dengan waktu kerja
rata-rata kemudian diperoleh hasil waktu
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kerja rata-rata adalah 2,03 tahun, sehingga
didapatkan masa kerja lama sebanyak 18
orang (34,6%) dan pengrajin dengan masa
kerja baru sebanyak 34 orang (65,4%).
Prosentase terbesar terjadi pada masa kerja
baru yang mengalami keluhan sebanyak 21
orang (40,4%) dan tidak mengalami keluhan
sebanyak 13 orang (25%). Keluhan kulit
yang dialami pengrajin seperti gatal-gatal,
bintik-bintik merah, panas, dan perih. Hasil
uji statistik Chi Square menunjukan nilai
Asymp. Sig. (2-sided) yaitu 0,083 (sig<0,05),
ini berarti Ho ditolak ada pengaruh antara
lama kontak dengan keluhan pada kulit.

Lama kontak mempengaruhi timbulnya
keluhan pada kulit karena iritasi pasti
terajadi ketika kulit kontak dengan bahan
kimia. Hal ini dibuktikan dengan hasil
kuesioner yang menunjukkan  bahwa
keluhan kulit banyak terjadi pada masa kerja
baru. Menurut Hudyono, (2002) dalam
Suryani, (2011) kontak kulit dengan bahan
kimia yang bersifat iritan atau allergen
secara terus menerus dengan durasi yang
lama, akan menyebabkan kerentanan pada
pekerja mulai dari tahap ringan sampai tahap
berat. Pekerja yang kontak dengan bahan
kimia menyebabkan kerusakan sel kulit
lapisan luar, semakin lama kontak maka
semakin merusak sel kulit lapisan yang lebih
dalam dan memudahkan untuk terjadinya
penyakit dermatitis.

Disamping faktor lama kontak, faktor
usia dan jenis kelamin juga mempengaruhi
timbulnya keluhan pada kulit, berdasarkan
hasil penelitian umur terbesar mengalami
keluhan ada pada kisaran umur 41-50 tahun,
dan jenis kelamin perempuan lebih rentan
mengalami keluhan pada kulit. Menurut
Cohen, (1999) dalam Suryani, (2011) usia
merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
dipisahkan dari individu. Selain itu usia juga
merupakan salah satu faktor yang dapat
memperparah terjadinya dermatitis kontak.
Sehingga kulit kehilangan lapisan lemak
diatasnya dan menjadi lebih kering.
Kekeringan pada kulit ini memudahkan
bahan kimia untuk menginfeksi kulit,
sehingga kulit menjadi lebih mudah terkena
dermatitis. Kondisi kulit mengalami proses
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penuaan mulai dari usia 40 tahun. Pada
dunia industri usia pekerja yang lebih tua
menjadi lebih rentan terhadap bahan iritan.

Menurut Suryani, (2011) dalam hal
penyakit kulit perempuan dikatakan lebih
berisiko mendapat penyakit kulit
dibandingkan dengan pria. Kulit pria
mempunyai hormon yang dominan Yaitu
androgen yang dapat menyebabkan kulit
pria lebih banyak berkeringat dan ditumbubhi
lebih banyak bulu, sedangkan kulit wanita
lebih tipis daripada kulit pria sehingga lebih
rentan terhadap kerusakan kulit, selain itu
juga kulit wanita lebih tipis daripada kulit
pria sehingga lebih rentan untuk menderita
penyakit dermatitis.

Oleh karena pengrajin lontar di
Kelurahan Kapal tidak mengggunakan APD
(Alat Pelindung Diri) ketika bekerja, maka
alternatif ~ yang dianjurkan adalah
penggunaan APD berupa selop tangan, atau
baju tangan panjang. APD merupakan suatu
alat yang mempunyai kemampuan untuk
melindungi seseorang yang mengisolasi
sebagian atau seluruh tubuh dari potensi
bahaya di tempat kerja (Permenaker, 2010).
Sebagai upaya terakhir dalam usaha
melindungi tenaga kerja, APD haruslah enak
dipakai, tidak mengganggu kerja, dan
memberikan perlindungan yang efektif
terhadap bahaya (Wibowo, 2010).

Penilitian ini didukung oleh berbagai
penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
lama kontak dengan bahan kimia. Penelitian
yang di lakukan oleh Nuraga, dkk (2010)
yang berjudul Dermatitis Kontak pada
Pekerja yang Terpajan dengan Bahan Kimia
di Perusahan Industri Otomotif Kawasan
Industri Cibitung Jawa Barat. Kejadian
dermatitis kontak akut, subakut, maupun
kronis paling sering terjadi pada responden
dengan lama kontak 8 jam dengan 13
responden (92,8%) untuk dermatitis kontak
akut, 20 responden (95,2%) sub akut, dan 5
responden (100%) kronis. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
lama kontak bahan kimia dengan tingkatan
dermatitis  kontak, digunakan analisis
korelasi spearman’s rho. Nilai korelasi
antara dermatitis kontak dengan lama kontak
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(r) adalah 0,296 (p=0,003). Artinya, ada
korelasi positif antara lama kontak dengan
tingkatan dermatitis kontak. Faktor-faktor
lain yang mempengaruhi dermatitis kontak
akibat kerja adalah adanya kontak dengan
bahan kimia, lama kontak, pemakaian APD
dan frekuensi kontak.

2. Pengaruh lama kontak Hidrogen
Peroksida terhadap keluhan subyektif
pada mata
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, diperoleh hasil bahwa responden
dengan prosentase tertinggi terjadi pada
masa kerja baru yang mengalami keluhan
sebanyak 18 orang (34,6%) dan responden
yang memiliki masa kerja baru tetapi tidak
mengalami  keluhan sebanyak 16 orang
(30,8%). Setelah diperoleh data tabulasi
kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji
statistik menggunakan uji Chi Square. Hasil
uji statistik menunjukan nilai Asymp. Sig.
(2-sided) yaitu 0,006 (sig<0,05), ini berarti
Ho ditolak ada pengaruh antara lama kontak
dengan keluhan pada mata.

Pengaruh lama kontak dengan keluhan
pada mata juga dapat dilihat dari keluhan
mata yang dialami pengrajin seperti perih
pada mata, rasa gatal, mata tampak merah,
keluar air terus-menerus pada mata, dan
mata kabur pada saat melihat. Hal ini
disebabkan oleh jarak kontak antara mata
dengan lontar dengan paparan bahan kimia
yang  bersifat  menyengat  sehingga
menyebabkan mata merah dan berair.
Disamping faktor lama kontak, faktor umur
juga mempengaruhi keluhan pada mata, dari
hasil penelitian kisaran umur 41-50 tahun
lebih banyak mengalami keluhan pada mata.
Menurut Haeny, (2009) dalam Maryamah,
(2011) menyebutkan bahwa semakin tua
seseorang, lensa semakin kehilangan
kekenyalan sehingga daya akomodasi makin
berkurang dan otot-otot semakin sulit dalam

menebalkan  dan  menipiskan  mata.
Sebaliknya, semakin muda seseorang.
Kebutuhan cahaya akan lebih sedikit

dibandingkan dengan usia yang lebih tua
dan kecenderungan mengalami kelelahan
mata lebih sedikit.

Menurut Handoko dan Sumilat, (2011)
H2.O, adalah suatu senyawa yang iritan
terhadap mata. Pemaparan singkat pada
mata dapat mengakibatkan rasa perih dan
mata berair, walaupun dengan konsentrasi 1-
3% sehingga upaya yang dilakukan oleh
pengrajin untuk menghindari kontak bahan
Kimia yaitu dengan menggunakan APD
berupa kaca mata pada saat proses
pengawetan bahan baku. Alat pelindung
mata adalah alat pelindung yang berfungsi
untuk melindungi mata dari paparan bahan
kimia berbahaya, paparan partikel-partikel
yang melayang di udara dan di badan air,
percikan benda-benda kecil, panas, atau uap
panas, (Permenaker, 2010).

Menurut  Budiono, (2003) dalam
Aryasih, (2011) secara sederhana APD
adalah seperangkat alat yang digunakan
tenaga kerja untuk melindungi sebagian atau
selurun tubuhnya dari adanya potensi
bahaya atau kecelakaan kerja sehingga APD
pada mata sangat penting karena dapat
mengurangi paparan gas dari bahan kimia
yang dapat mengurangi iritasi pada mata.
Dalam hal ini peran puskesmas sangat
penting dalam memberikan penyuluhan dan
upaya untuk meningkatkan pemakian APD
pada pengrajin.

3. Pengaruh lama kontak Hidrogen
Peroksida terhadap keluhan subyektif
pada pernapasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

responden yang memiliki masa kerja lama

yang mengalami keluhan pada pernapasan
sebanyak 16 orang (30,8%) dan responden
dengan masa kerja lama tetapi tidak
mengalami keluhan sebanyak dua orang

(3,8%), sedangkan responden yang memiliki

masa kerja baru yang mengalami keluhan

sebanyak 13 orang (25%) dan responden
yang memiliki masa kerja baru tetapi tidak
mengalami keluhan sebanyak 21 orang

(40,4%). Hasil uji statistik menunjukan nilai

Asymp. Sig. (2-sided) yaitu 0,001 (sig<0,05),

ini berarti Ho ditolak atau ada pengaruh

antara lama kontak dengan keluhan pada
pernapasan.
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Inhalasi pada kadar bahan kimia yang
tinggi akan menyebabkan iritasi yang berat
pada hidung dan saluran napas (Handoko
dan Sumilat, 2011). Alat pernapasan paling
banyak terjadi dan merupakan hal yang
harus diperhatikan oleh setiap orang, karena

obsorpsi  bahan kimia melalui alat
pernapasan sebagian dari bahan kimia
tersebut diabsorpsi oleh selaput lendir

bagian atas alat pernapasan dan sebagian
lagi menembus jaringan paru-paru. Bahan-
bahan kimia yang di absorpsi melalui kulit
dan lewat pernapasan, langsung memasuki
sirkulasi darah dan diedarkan ke seluruh
jaringan tubuh sebelum/tanpa melalui hati.
Hati merupakan alat penting untuk
menghilangkan berbagai macam racun yang
masuk ke dalam tubuh melalui alat
pencernaan (Adiwisastra, 1985).

Faktor umur juga dapat mempengaruhi
keluhan pada pernapasan, dari hasil
penelitian umur terbesar mengalami keluhan
ada pada kisaran 41-50 tahun. Menurut
Budiono, (2007) semakin bertambahnya
umur, terutama yang disertai dengan kondisi
lingkungan yang buruk serta kemungkinan
terkena suatu penyakit, maka kemungkinan
terjadinya penurunan fungsi paru dapat
terjadi  lebih  besar. Seiring dengan
pertambahan umur, kapasitas paru juga akan
menurun. Kapasitas paru orang berumur 30
tahun ke atas rata-rata 3.000 ml sampai
3.500 ml, dan pada orang yang berusia 50
tahunan kapasitas paru kurang dari 3.000 ml.
Secara fisiologis dengan bertambahnya
umur maka kemampuan organ-organ tubuh
akan mengalami penurunan secara alamiah
tidak terkecuali gangguan fungsi paru dalam
hal ini kapasitas vital paru. Rata-rata pada
umur 30 — 40 tahun seseorang akan
mengalami penurunan fungsi paru yang
dengan semakin bertambah umur semakin
bertambah pula gangguan yang terjadi.

Alat pelindung pernapasan beserta
perlengkapannya adalah alat pelindung yang
berfungsi  untuk  melindungi  organ
pernapasan dengan cara menyalurkan udara
bersih dan sehat dan/atau menyaring
cemaran bahan kimia, mikroorganisme,
partikel yang berupa debu, kabut (aerosol),
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uap, asap dan gas, jenis alat pelindung
pernapasan yaitu masker, (Permenaker,
2010). Adanya pengaruh antara lama kontak
dengan keluhan pada pernapasan disebabkan
karena pengrajin kurang menggunakan alat
pelindung diri (APD) seperti masker untuk
mencegah terjadinya penyakit saluran
pernapasan. Selain itu juga ditemukan
beberapa keluhan dari responden seperti
keluhan sesak napas pada saat bernapas,
pengap pada saluran pernapasan, napas
terasa pendek, batuk-batuk, sesekali dada
terasa sakit.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, didapat
simpulan sebagai berikut : (1) Hasil uji
statistik menunjukan nilai Sig. yaitu 0,083
yaitu ada pengaruh antara lama kontak
dengan keluhan pada kulit, (2) Hasil uji
statistik menunjukan nilai Sig. yaitu 0,006
yaitu ada pengaruh antara lama kontak
dengan keluhan pada mata, (3) Hasil uji
statistik menunjukan nilai Sig. yaitu 0,001
yaitu ada pengaruh antara lama kontak
dengan keluhan pada pernapasan.

Hal yang dapat disarankan yaitu (1) Bagi
pengrajin diharapkan agar menggunakan
APD pada saat bekerja seperti pengguanaan
masker, sarung tangan, pelindung mata serta
yang berkaitan dengan perlindungan kulit,
mata dan pernapasan untuk mengurangi
paparan bahan kimia yang dapat merugikan

tubuh  (2) Bagi Puskesmas bekerjasama
dengan Kemenakertrans untuk
meningkatkan upaya promosi penggunaan

APD, agar masyarakat lebih memahami
tentang pentingnya kesehatan dan
keselamatan pada saat bekerja yang salah
satunya adalah dengan menggunakan APD.

Daftar Pustaka

Adiwisastra, A. 1985, Keracunan Sumber,
Bahaya, Serta Penanggul
Bandung : Angkasa.

Aryasih, 1. G.A.M. 2011, Analisis Dampak
Debu Usaha Penggilingan Padi

Terhadap Kapasitas Vital Paru
Tenaga Kerja Di Kecamatan
Abiansemal Kabupaten Badung



Pengaruh Lama Kontak Hidrogen Peroksida ...... ( Wiranatha, Aryasih, Posmaningsih )

Tahun 2011 (Tesis). Denpasar :  Permenaker, 2010, Peraturan Menteri
Universitas Udayana. Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Republik  Indonesia  Nomor :
Budiono , I. 2007, Faktor Risiko Gangguan PER.0O8/MEN/VI1/2010 Tentang Alat
Fungsi Paru Pada  Pekerja Pelindung Diri, Jakarta : Menteri
Pengecatan Mobil, Program Studi Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Magister Epidemiologi Universitas Republik Indonesia.
Diponegoro, Semarang, (online),
Available : Suryani, F., 2011, Faktor-faktor yang
http://eprints.undip.ac.id/17854/1/IR berhubungan dengan  dermatitis
WAN_BUDIONO.pdf (14 Mei kontak pada pekerja  bagian
2013). processing dan filling PT. Cosmar
Indonesia Tangerang Selatan Tahun
Dajan, A. 1983, Pengantar Metode Statistik 2011  (skripst). Program  Studi
Jilid 1, Jakarta : LP33ES. Kesehatan ~ Masyarakat  Fakultas
Kedokteran Dan Illmu Kesehatan
Handoko. E dan Wiro, A. S, 2011, Universitas Islam Negeri Syarif
Metabolisme hidrogen peroksida dan Hidayatullah, Jakarta, (online),
peranannya pada infeksi telinga, Available: o )
Skripsi Fakultas Kedokteran http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/b
Universitas Brawijaya, Malang, itstream/123456789/1821/1/FEBRIA
(online), Available: %20SURYANI-FKIK.PDF ( 14 Mei
http://www.perhati.org/wp- 2013).

content/uploads/2011/11/Metabolism
e-hidrogen-perokside.pdf (1 Januari
2013).

Maryamah, S. 2011, Faktor-faktor yang
Berhubungan  Dengan  Keluhan
Kelelahan Mata Pada Pengguna
Computer di Bagian  Outbound
Call  Gedung raham Telkom
BSD (Bumi Serpong
Damai)Tangerang Tahun 2011,
Skripsi  Program Studi kesehatan
Masyarakat ~Fakultas Kedokteran
Dan Illmu Kesehatan Universitas

Islam ) Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta,
(online), Available:

http://perpus.fkik.uinjkt.ac.id/file di
gital/SITI%20MARYAMAH.pdf
(14 Mei 2013).

Muninjaya, A.A.G. 2003. Langkah-Langkah
Praktis Menyusun Proposal dan
Publikasi lImiah. Jakarta : EGC.

Nuraga, W. dkk., 2008, Dermatitis Kontak
Pada Pekerja Yang Terpajan
Dengan Bahan Kimia di Perusahan
Industri Otomotif Kawasan Industri.

Program Studi Magister
Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
Departemen Keselamatan an

Kesehatan Kerja, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Indonesia,
(online), Available:
http://journal.ui.ac.id/health/article/d
ownload/299/295 (1 Januari 2013).

69


http://eprints.undip.ac.id/17854/1/IRWAN_BUDIONO.pdf
http://eprints.undip.ac.id/17854/1/IRWAN_BUDIONO.pdf
http://perpus.fkik.uinjkt.ac.id/file_digital/SITI%20MARYAMAH.pdf%20(14
http://perpus.fkik.uinjkt.ac.id/file_digital/SITI%20MARYAMAH.pdf%20(14
http://perpus.fkik.uinjkt.ac.id/file_digital/SITI%20MARYAMAH.pdf%20(14
http://journal.ui.ac.id/health/article/download/299/295%20(1
http://journal.ui.ac.id/health/article/download/299/295%20(1
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/1821/1/FEBRIA%20SURYANI-FKIK.PDF
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/1821/1/FEBRIA%20SURYANI-FKIK.PDF
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/1821/1/FEBRIA%20SURYANI-FKIK.PDF

